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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh Biaya Promosi, Biaya Lingkungan dan
Laba Bersih terhadap Kinerja Keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang ada
di Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 sampel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan
sumber data berupa data sekunder. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan Eviews 10. Hasil dari penelitian ini memberikan bukti secara empiris bahwa secara parsial variabel
Biaya Promosi dan Biaya Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Namun variabel Laba
Bersih memliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Dan secara simultan variabel Biaya Promosi, Biaya
Lingkungan dan Laba Bersih berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.

Kata Kunci : Biaya Promosi, Biaya Lingkungan, Laba Bersih dan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah

PENDAHULUAN
Salah satu cara untuk melihat pertumbuhan ekonomi perusahaan yaitu adanya Laporan

keuangan, dimana laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai kondisi dan
kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal (Cindy & Fitriyah, 2020). Informasi tersebut
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, dan
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Faradiza, 2019).
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Kinerja merupakan hal yang tidak pernah lepas dari dunia bisnis. Begitu pula dalam lembaga
perbankan, salah satu hal penting yang selalu menjadi perhatian adalah kinerja keuangan. Lembaga
perbankan khususnya perbankan syariah beberapa tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang
pesat. Pada tahun 2022 dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) aset industri perbankan syariah
tumbuh 13,75% yoy, pembiayaan tumbuh 10,86% yoy dan dana pihak ketiga (DPK) tumbuh
12,69% yoy (Detikfinance, 2023). Namun salah satu fakta menunjukkan bahwa kinerja keuangan
bank syariah ternyata masih dibawah bank konvensional (Koyyimah et al., 2023).

Kinerja keuangan mendeskripsikan bagaimana pengoperasian aktivitas usaha pada
perusahaan tertentu yang tengah dijalankan dan apa sajakah yang telah diwujudkan perusahaan
melalui aktivitas usahanya. Capaian aktivitas usaha perusahaan diuraikan dengan mendatangkan
keuntungan untuk perusahaan. Kinerja keuangan yang diterangkan dengan keuntungan dipakai
untuk sistem indikator mengukur kesuksesan perusahaan berdasarkan sisi keuangan(Sisdianto,
2024) . Ketika sebuah perusahaan memiliki pertumbuhan positif, itu bertanda kinerja keuangan
perusahaan naik, sedangkan ketika melihat pertumbuhan negatif, biasanya hal-hal akan menurun
dengan cepat secara finansial (Nurkhasanah & Nur, 2022). Perusahaan di sektor manufaktur sangat
penting bagi perekonomian dan pertumbuhannya, dengan demikian, mereka membutuhkan fokus
khusus untuk mencapai potensi keuangan penuh mereka. Namun, kinerja keuangan memang
melambat seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi dan nilai investasi (Setiawan &
Venona, 2023).

Tingkat profitabilitas atau kinerja keuangan yang tinggi menunjukkan tingkat efisiensi
perusahaan. Profit/keuntungan yang diperoleh tidak saja digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan, akan tetapi juga digunakan untuk ekspansi perusahaan melalui berbagai kegiatan di
masa yang akan datang (Nugraha & Riharjo, 2022). Kemudian yang lebih penting lagi apabila suatu
badan usaha terus-menerus memperoleh keuntungan maka ini berarti kelangsungan hidup badan
usaha tersebut akan terjamin. Sebagai suatu sistem yang berorientasi pada profitabilitas, hal ini
menjadi faktor pendorong bagi suatu perusahaan untuk mendapatkan revenue yang diperoleh dari
selisih antara harga pokok produksi dengan nilai jual produk/jasanya (Maulida, 2019).

Melihat fenomena yang ada bahawasannya konsumen memerlukan promosi untuk
menentukan keputusan suatu produk yang akan dibeli. Promosi merupakan salah satu faktor yang
membantu keberhasilan suatu perusahaan dalam kegiatan pemasarannya, namun belum menjamin
keberhasilan pemasaran terhadap produk (Hidayat et al., 2022).

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai akibat adanya
system pengelolaan lingkungan yang buruk disebabkan karena proses produksi perusahaan yang
buruk (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020). Biaya lingkungan meliputi biaya yang
berhubungan dengan pengurangan proses produksi yang berdampak pada lingkungan dan biaya
yang berhubungan dengan perbaikan kerusakan akibat limbah yang ditimbulkan dalam kegiatan
perusahaan (Ladyve et al., 2020). Biaya lingkungan dapat dilihat pada alokasi dana untuk program
bina lingkungan yang tercantum dalam laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan. Biaya
lingkungan dihitung dengan membandingkan dana program bina lingkungan dengan laba bersih
yang dihasilkan oleh perusahaan (Annas Lalo & Muhammad Irwan Nur Hamiddin, 2021).

Pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan keuangan sendiri akan dikaji oleh para
stakeholders, seperti pemerintah, kreditor, investor, konsumen, dan karyawan serta public sehingga
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akan membentuk sebuah opini baik positif maupun negative (Rosmanidar et al., 2024). Berdasarkan
aktivitas-aktivitas lingkungan dan pengungkapan aktivitas-aktivitas tersebut pada laporan keuangan
tahunan menyebabkan laporan keuangan (investor, manajemen, dan kreditor) akan mendapatkan
informasi yang dapat membantu para pengguna informasi tersebut dalam pengambilan keputusan
untuk kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan dimasa yang akan
datang. Dimana program-program ini akan diapresiasi oleh masyarakat, dimana pada akhirnya
masyarakat dan konsumen akan memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan (Ningtyas
& Triyanto, 2019). Hal ini akan mendorong konsumen untuk menjadi konsumen yang loyal
terhadap perusahaan, dimana loyalitas tersebut akan meningkatkan penjualan produk yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan kata lain setiap tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
merupakan sebuah cerminan atau bentuk informasi yang dapat menurunkan dan meningkatkan nilai
perusahaan.

Laba merupakan suatu yang penting dalam sebuah perusahaan. Laba merupakan tujuan yang
utama dari berdirinya sebuah perusahaan yaitu dengan memperoleh laba sebanyak-banyaknya
(Rosyad & Nurhadi, 2020). Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian adalah untuk
memperoleh laba yang sebesar-besarnya sesuai dengan pertumbuhan perusahaan. Walaupun tidak
semua dalam organisasi perusahaan menjadikan laba sebagai tujuan utama. Berdasarkan
kenyataannya bahwa organisasi yang nota bene adalah perusahaan non profit, akan tetapi di
dalamnya menjaga kelangsungan hidup usahanya membutuhkan laba (Bahtiar & Kharisma, 2020).
Laba bersih perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat investor di pasar modal untuk
menentukan pilihan dalam menanamkan investasinya. Salah satu cara yang bisa ditempuh oleh
investor dalam menanamkan dananya adalah dengan cara membeli saham. Bagi perusahaan,
menjaga dan meningkatkan laba bersih adalah suatu keharusan agar saham tetap eksis dan tetap
diminati investor (Prakarsa, 2019).

Dikarenakan terdapat perbedaan hasil penelitian, hasil penelitian tidak konsisten sehingga
terdapat kesenjangan penelitian (research gap). Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh Biaya Promosi, Biaya Lingkungan dan Laba Bersih terhadap kinerja keuangan.
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan pada latar belakang dan identifikasi masalah serta
kesenjangan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran Biaya
Promosi, Biaya Lingkungan, Laba Bersih, Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah tahun 201-2023
dan mengetahui pengaruh Biaya Promosi, Biaya Lingkungan, Laba Bersih, Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah tahun 201-2023.

TINJAUAN PUSTAKA
Sharia Enterprise Theory

Sharia enterprise theory merupakan sebuah konsep yang mampu memberikan dasar dalam
membentuk prinsip serta teknik akuntansi yang menghasilkan bentuk akuntabilitas dan informasi
yang dibutuhkan stakeholders pada perusahaan syariah (Ariani et al., 2022). (Triyuwono, 2001)
juga menyatakan bahwa kandungan nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah, dan
pertanggungjawaban yg terdapat pada sharia enterprise teory menjadi alasan yang tepat untuk
menjadikan sharia enterprise theory sebagai dasar teori akuntansi syariah.
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Dalam sharia enterprise theory aksioma yang terpenting yang harus mendasari setiap
penetapan konsepnya adalah Allah sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumber daya
yangada di dunia ini,maka yang berlaku dalam sharia enterprise theory adalah Allah sebagai sumber
amanah utama dan mutlak. Sumber daya yang dimiliki stakeholder pada prinsipnya merupakan
amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan dengan
cara dan tujuan yang ditetapkan Allah Sang Pemberi Amanah (Anggraeni, 2019).

Kinerja Keuangan

Finance performance merupakan hasil aktivitas operasi perusahaan yang disajikan dalam
bentuk angka-angka keuangan.Pencapaian keberhasilan sebuah perusahaan dapatdilihatdari
kinerjanya (Wibisana & Nila Saadati, 2022). Berhubungan dengan kinerjakeuangan, laporan
keuangan seringkali dijadikan dasar dalam menilai sebuah kinerja.Sedangkan salah satu jenis
laporan yang dijadikan dasar atau acuan dalam mengukur keberhasilan perusahaan dalam satu
periode adalah laporan laba rugi. Pengukuran Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas
tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan ini dapat dilihat prospek pertumbuhan pertumbuhan
dan perkembangan keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimilkinya (Putri
& Sungkono, 2023).

Biaya Promosi

Salah satu biaya yang dikeluarkan perusahaan adalah biaya promosi. Biaya promosi
merupakan biaya dengan sejumlah besarnya dana yang dikeluarkan perusahaan untuk
mempromosikan produknya guna meningkatkan penjualan (Brigitta Elgiva et al., 2023). Promosi
juga bisa dikatakan sebagai kegiatan yang menyampaikan keunggulan produk dan mempengaruhi
tujuan pembelian. Promosi ialah sebagai faktor penting bagi suatu perusahaan untuk
memperkenalkan dan mempamerkan produk dan jasanya (Radella et al., 2021).

Bentuk promosi dapat dibedakan berdasarkan beberapa tugas khusus walaupun memiliki
kegunaan yang sama pada dasarnya. Tugas khusus tersebut biasanya dikenal dengan bauran
promosi (promotion mix), yaitu meliputi periklanan, personal selling, publisitas, dan promosi
penjualan (Purbohastuti, 2017).

Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan akibat dampak dari aktivitasaktivitas
lingkungan yang dilakukan perusahaan. Biaya lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan
biaya produk, proses, system atau fasilitas penting untuk pengambilan keputusan manajemen yang
lebih baik (Lalo & Hamiddin, 2021). Biaya lingkungan adalah biaya yang dialokasikan perusahaan
untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kualitas lingkungan buruk dan mengatasi kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan (Syabna Aulia & Nasihin, 2023).

Dijelaskan pula oleh (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020) bahwa Biaya Lingkungan
adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sebagai akibat adanya system pengelolaan
lingkungan yang buruk disebabkan karena proses produksi perusahaan yang buruk. Biaya
lingkungan meliputi biaya yang berhubungan dengan proses proses yang berdampak pada
lingkungan dan biaya yang berhubungan dengan perbaikan kerusakan akibat limbah yang
ditimbulkan dalam kegiatan perusahaan. Biaya lingkungan dapat dilihat pada alokasi dana untuk
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program bina lingkungan yang tercantum dalam laporan tahunan atau laporan keuangan
perusahaan. Biaya lingkungan dihitung dengan membandingkan dana program bina lingkungan
dengan laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan (Lalo & Hamiddin, 2021).

Laba Bersih

Laba dalam laporan keuangan merupakan salah satu parameter kinerja perusahaan yang
mendapat perhatian yang utama dari investor. Pengertian laba menurut struktur akuntansi sekarang
ini adalah laba bersih merupakan selisi pengukuran pendapatan dan biaya (Nawangwulan et al.,
2018). Disisi lain akuntan mendefinisikan laba dari sudut pandang perusahaan sebagai satu
kesatuan. Laba bersih adalah selisi dari jumlah penerimaan dengan jumlah biaya produksi. Laba
adalah manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuknpemasukan atau penambahan
aktiva atau penurunan kewajban yang mnegakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal (Wangsih et al., 2024).

Informasi tentang laba atau tingkat return yang diperoleh perusahaan yang tercermin dalam
laporan keuangan akan menimbulkan reaksi terhadap harga saham perusahaan. Apabila laba yang
diperoleh perusahaan tinggi, maka deviden yang akan dibagikan kepada pemegang saham juga
tinggi sehingga investor banyak yang tertarik untuk menanamkan investasi di perusahaan.
Sebaliknya, apabila laba yang diperoleh perusahaan rendah, maka deviden yang akan dibagikan
kepada pemegang sahan akan rendah sehingga akan menurunkan minat investor untuk menanamkan
investasi diperusahaan (Aulia Rahma Khusnul Khotimah et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif ini meliputi kegiatan pengelompokan data berdasarkan variabel.
Kemudian menyajikan data tiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dilanjutkan dengan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis (Sutriani &
Octaviani, 2019). Dalam penelitian ini, Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah metode penentuan sampel
dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bank yang termasuk dalam bank umum syariah.
2. Bank tersebut beroperasi dan menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2029 — 2023.
3. Semua variabel penelitian mempunyai data yang lengkap.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder. Data pada penelitian
ini berupa laporan keuangan tahunan dan ringkasan kinerja keuangan bank umum syariah periode
2029-2023 yang didapatkan dari Otoritas Jasa Keuangan dan dapat di akses melalui situs web resmi
dari masing-masing bank umum syariah yang ada. Penelitian ini menggunaka data panel, yaitu jenis
data yang diambil dari beberapa perusahaan dengan beberapa waktu yang sama. Dalam penelitian
ini, untuk menguji hipotesis tersebut digunakan metode regresi linear dengan menggunakan aplikasi
Eviews 10.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis
Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji benar atau salah suatu model regresi yang digunakan dalam penelitian, maka
harus dilakukan pengujian asumsi klasik pada normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normaliitas dilakukan untuk menguji data variabel X (bebas) dan variabel Y (terikat)
pada persamaan regresi, apakah persamaan tersebut berdistribusi normal atau berdistribusi tidak
normal. Suatu persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai variabel bebas dan data variabel
terikat yang berdistribusi mendekati normal atau berdistribusi normal.

30

Series: Standardized Residuals
25 | Sample 2019 2023
Observations 55

20 |
Mean -2.00e-16

Median -0.161999
Maximum 12.16814
Minimum -17.74045
Std. Dev. 4.405363
Skewness  -1.238218

15 ]

10

54 Kurtosis 9.575620
0L | | ‘ ‘ ‘ ‘ | | | Jarque-Bera  113.1431
-20 -15 -10 -5 0 5 10 Probability ~ 0.000000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil dari gambar di atas, diketahui bahwa nilai Jarque Bera adalah sebesar
113.1431 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi
normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi. Nilai koefisien
korelasi yang umum dipakai adalah > 0,85 dan < 0,85.

Tabel 1.1
Uji Multikolinieritas
X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.163242 -0.143815
X2 -0.163242 1.000000 0.179646
X3 -0.143815 0.179646 1.000000

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil dari tabel 1.1, diketahui bahwa Nilai Tolerance variabel X1 dan X2, X1
dan X3 serta X2 dan X3 memperoleh nilai Tolerance lebih kecil dari 0,85 (85.00). sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam regresi ini atau lolos uji multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastisitras dilakukan untuk menguji apakah ada penyimpangan dari syarat-
syarat asumsi klasik pada regresi linear, di mana dalam model regresi harus dipenuhi syarat harus

tidak ada heteroskedastisitas.

15

10 | /\

. N

o1/ N AN SN /\

-5

-10 |

-15 |

-20 rrrrrrrrrrrirrrrrrrrrrrrrrrirrrrrrrrTrT T T T T T T T T T T T T T T T T T
D MO AN O 1 MO AN 1 MO ANOO 1 MO ANO 1 M O AN O 1 M
—I AN AN AN AN 1 AN AN AN AN 1T AN AN AN AN A AN AN AN AN A AN ANANAN AN
A AN AN MO OO M S T W0 W0 O© O~ DMS~DMSMODOOCDO O OO O o

™

— Y Residuals

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pada gambar grafik diatas, menunjukan garis data dibawah angka 500 dan
-500. Artinya varian residual sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas atau lolos uji heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian atas pengaruh biaya promosi, biaya lingkungan dan laba bersih terhadap kinerja
keuangan dimaksud untuk mengetahui apakah secara bersama-sama ketiga variabel tersebut
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Tabel berikut ini merupakan hasil analisis regresi berganda
untuk mengetahui pengaruh biaya promosi, biaya lingkungan dan laba bersih terhadap Kkinerja

keuangan secara bersamaan.
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Tabel 1.2

Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -3.829465 2.220435 -1.724646  0.0921
X1 1.25E-05 3.92E-05 0.317978 0.7521
X2 9.61E-05 8.90E-05 1.079554 0.2867
X3 3.85E-05 3.90E-06 9.865155 0.0000

Sumber: Data diolah_, 2024

Berdasarkan tabel di peroleh model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = -3.82946480962 + 1.24559310174e-05*X1 + 9.6052527328e-05*X2 + 3.84637194015e-

05*X3 + [CX=F]

Dari persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa:

1. Konstanta (a) sebesar -3.82946480962 artinya apabila semua variabel dependen dianggap
konstan (bernilai 0), maka kinerja perusahaan meningkat sebesar -3,829%.
2. Koefisien regresi X1 (Biaya Promosi) sebesar 1.24559310174e-05 dan bertanda positif, artinya
apabila X1 mengalami kenaikan 1% dengan asumsi bahwa variabel lain tetap maka kinerja

perusahaan akan meningkat sebesar 1,245%.

3. Kaoefisien regresi X2 (Biaya Lingkungan) sebesar 9.6052527328e-05 dan bertanda positif,
artinya apabila X2 mengalami kenaikan 1% dengan asumsi bahwa variabel lain tetap maka

kinerja perusahaan akan meningkat sebesar 9,605%.

4. Koefisien regresi X3 (Laba Bersih) sebesar 3.84637194015e-05 dan bertanda positif, artinya
apabila X3 mengalami kenaikan 1% dengan asumsi bahwa variabel lain tetap maka kinerja

perusahaan akan meningkat sebesar 3,846%.
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 1.3
Uji T (Uji Parsial)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C -3.829465 2.220435 -1.724646  0.0921
X1 1.25E-05 3.92E-05 0.317978 0.7521
X2 9.61E-05 8.90E-05 1.079554 0.2867
X3 3.85E-05 3.90E-06 9.865155 0.0000

Sumber: Data diolah, 2024
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Dasar pengambilan hipotesis dalam uji t adalah:

a. HO diterima jika t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0,05
b. HO ditolak jika t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05

Dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 dan Degree of Freedom (n-k-1) = 50 diperoleh
t tabel sebesar 1,67591.

1. Uji t antara Biaya Promosi (X1) dengan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil tabel 1.2, hasil perhitungan dengan menggunakan Eviews 10 dapat
diketahui bahwa nilai t hitung 0.317978 sehingga t hitung <t tabel (0.317978 < 1,67591) dan
nilai probability sebesar 0.7521 > signifikan a = 0,05; maka hasil dari uji ini dinyatakan HO
diterima sehingga dapat dikatakan Ha ditolak yang artinya secara parsial Biaya Promosi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2019-2023.

2. Uji t antara Biaya Lingkungan (X2) dengan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil tabel 1.2, hasil perhitungan dengan menggunakan Eviews 10 dapat
diketahui bahwa nilai t hitung 1.079554 sehingga t hitung <t tabel (1.079554 < 1,67591) dan
nilai probability sebesar 0.2867 > signifikan a = 0,05; maka hasil dari uji ini dinyatakan HO
diterima sehingga dapat dikatakan Ha ditolak yang artinya secara parsial Biaya Lingkungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2019-2023.

3. Uji tantara Laba Bersih (X3) dengan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
Berdasarkan hasil tabel 1.2, hasil perhitungan dengan menggunakan Eviews 10 dapat
diketahui bahwa nilai t hitung 9.865155 sehingga t hitung <t tabel (9.865155 > 1,67591) dan
nilai probability sebesar 0.0000 < signifikan a = 0,05; maka hasil dari uji ini dinyatakan HO
ditolak sehingga dapat dikatakan Ha diterima yang artinya secara parsial Laba Bersih
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2019-2023.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 1.4
Uji F (Uji Simultan)
R-squared 0.888880 Mean dependent var  5.766182
Adjusted R-squared  0.853647 S.D. dependent var  13.21557
S.E. of regression 5.055762 Akaike info criterion 6.294264
Sum squared resid 1047.990 Schwarz criterion 6.805222
Log likelihood 159.0923 Hannan-Quinn criter. 6.491856
F-statistic 25.22853 Durbin-Watson stat  1.922339
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai F hitung sebesar 25.22853 dengan menggunakan
signifikansi 5% (o= 0,05) dan degree of freedom dengan menghitung dfl dan df2, dihasilkan nilai
F tabel sebesar 2,79. Nilai F hitung dalam tabel 25.22853 sehingga F hitung lebih besar daripada F
tabel (25.22853 > 2,79). Nilai probability 0,000 (sig. > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa secara
bersama-sama variabel-variabel independen (Biaya Promosi, Biaya Lingkungan dan Laba Bersih)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Keuangan).

Pembahasan
1. Pengaruh Biaya Promosi Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Eviews 10 dapat diketahui bahwa
nilai t hitung 0.317978 sehingga t hitung < t tabel (0.317978 < 1,67591) dan nilai probability
sebesar 0.7521 > signifikan a = 0,05; maka hasil dari uji ini dinyatakan HO diterima sehingga
dapat dikatakan Hal ditolak yang artinya secara parsial Biaya Promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2023.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Maulida, 2019) karena Semakin tinggi biaya
promosi maka akan meningkatkan profitabilitas. Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok
yang perlu dilakukan oleh perusahaan baik itu perusahaan dagang atau perusahaan barang dalam
upaya meningkatkan penjualan. Promosi adalah teknik-teknik mengomunikasikan suatu produk
yang digunakan oleh perusahaan untuk berinteraksi dengan target pasar mereka dan khalayak
ramai. Tujuan promosi adalah untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan.

2. Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Eviews 10 dapat diketahui bahwa
nilai t hitung 1.079554 sehingga t hitung < t tabel (1.079554 < 1,67591) dan nilai probability
sebesar 0.2867 > signifikan a = 0,05; maka hasil dari uji ini dinyatakan HO diterima sehingga
dapat dikatakan Hal ditolak yang artinya secara parsial Biaya Lingkungan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2023.
Hasil penelitian yang didapatkan menyatakan biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan karena masih banyak perusahaan yang belum mengeluarkan biaya untuk
mencegah dan menjaga lingkungan. Hasil tersebut menunjukkan biaya lingkungan yang
dikeluarkan akan diindikasikan menjadi tambahan pengeluaran oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiadi, 2021) dan
(Rahayudi & Apriwandi, 2023) membuktikan biaya lingkungan tidak memberikan pengaruh
pada kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh (Tambunan et al., 2023) menunjukkan bahwa biaya lingkungan mempunyai pengaruh
negatif pada kinerja keuangan.

3. Pengaruh Laba Bersih Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Eviews 10 dapat diketahui bahwa
nilai t hitung 9.865155 sehingga t hitung < t tabel (9.865155 > 1,67591) dan nilai probability
sebesar 0.0000 < signifikan o = 0,05; maka hasil dari uji ini dinyatakan HO ditolak sehingga
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dapat dikatakan Ha diterima yang artinya secara parsial Laba Bersih berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2023.

Dalam hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Nissa, 2022) yang juga
menunjukkan hasil nya itu Kinerja Keuangan dapat mempengaruhi laba perusahaan. Pengaruh
positif yang ditunjukkan oleh kinerja keuangan mengalami kenaikan, maka pertumbuhan laba
akan mengalami kenaikan dan sebaliknya. Semakin besar indeks kinerja keuangannya maka
akan semakin baik dalam penggunaan asset. Berpengaruhnya kinerja keuangan terhadap laba
bersih pada perbankan syariah dikarenakan terjadinya peningkatan jumlah aset sehingga bank
syariah mampu mengoptimalkan kegiatan operasionalnya dalam meningkatkan produksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bank Umum
Syariah di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya Promosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
syariah di Indonesia periode 2019-2023 dengan nilai probability sebesar 0.7521

2. Biaya Lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
syariah di Indonesia periode 2019-2023 dengan nilai probability sebesar 0.2867

3. Laba Bersih berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum syariah di
Indonesia periode 2019-2023 dengan nilai probability sebesar 0,000.

4. Secara simultan Biaya Promosi, Biaya Lingkungan dan Laba Bersih berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum syariah di Indonesia periode 2019-2023
dengan nilai probability sebesar 0,000.

Saran

Dalam artikel ini diharapkan pembaca artikel dapat mengetahui bagaimana pengaruh dari
biaya promosi, Biaya Lingkungan dan Laba Bersih terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2019-2023. Selanjutnya, artikel yang kami susun jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami nantikan untuk perbaikan
artikel ini.
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